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ABSTRACT 

This study aims to describe the manifestation of the motto “Civilized, 
Knowledgeable, and Preaching” in the character education of students and to 
identify the factors influencing its manifestation at Yaa Bunayya Islamic Boarding 
School, Jayapura City. The study was motivated by the importance of character 
education in developing students who possess not only intellectual competence but 
also noble character and the ability to apply Islamic values in daily life. This research 
employed a descriptive qualitative method with a pedagogical approach. Data were 
collected through observation, in-depth interviews, and documentation involving the 
foundation chairman, boarding school leaders, teachers, students, and parents. The 
collected data were analyzed through data reduction, data display, and conclusion 
drawing, while data validity was ensured through source and technique 
triangulation. The findings reveal that the manifestation of the motto has been 
implemented through the three dimensions of Thomas Lickona’s character 
education, namely moral knowing, moral feeling, and moral action. These values 
are internalized through learning activities, habituation, role modeling, supervision, 
and daily boarding school practices. Furthermore, the successful implementation of 
the motto is supported by three main factors: moral community, moral modelling, 
and moral discipline, which are reflected in a supportive social environment, 
consistent role models provided by educators, and effective disciplinary practices. 
Therefore, the motto “Civilized, Knowledgeable, and Preaching” functions not 
merely as an institutional slogan but as an educational philosophy that shapes 
students into individuals with good character, broad knowledge, and the ability to 
contribute positively to society through exemplary conduct and Islamic preaching. 

Keywords: Character Education, Islamic Boarding School, Manifestation of Motto, 
Moral Development, Thomas Lickona. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manifestasi moto “Beradab, Berilmu, 
dan Berdakwah” dalam pendidikan karakter santri serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi manifestasi moto tersebut di Pondok Pesantren Yaa 
Bunayya Kota Jayapura. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan 
karakter dalam membentuk santri yang tidak hanya memiliki kemampuan 
intelektual, tetapi juga berakhlak mulia dan mampu mengamalkan nilai-nilai Islam 
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dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
deskriptif dengan pendekatan pedagogik. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi yang melibatkan ketua yayasan, pimpinan 
pondok, ustadz, ustadzah, santri, dan wali santri. Analisis data dilakukan melalui 
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan 
data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa manifestasi moto terlaksana melalui tiga dimensi pendidikan 
karakter menurut Thomas Lickona, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral 
action. Nilai-nilai tersebut diinternalisasikan melalui pembelajaran, pembiasaan, 
keteladanan, pengawasan, dan kehidupan sehari-hari di pesantren. Keberhasilan 
manifestasi moto didukung oleh moral community, moral modelling, dan moral 
discipline yang diwujudkan melalui lingkungan sosial yang kondusif, keteladanan 
pendidik, dan penerapan disiplin yang konsisten. Dengan demikian, moto “Beradab, 
Berilmu, dan Berdakwah” tidak hanya menjadi slogan lembaga, tetapi juga menjadi 
filosofi pendidikan yang membentuk santri berakhlak mulia, berilmu, dan mampu 
memberikan manfaat bagi masyarakat. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Pondok Pesantren, Manifestasi Moto, 

Perkembangan Moral, Thomas Lickona. 
 
A. Pendahuluan  

Pondok pesantren merupakan 

lembaga pendidikan Islam tertua di 

Indonesia yang memiliki peran historis 

dan kultural dalam membentuk 

peradaban bangsa. Sejak masa 

Walisongo hingga era modern, 

pesantren tidak hanya berfungsi 

sebagai pusat transmisi ilmu 

keislaman, tetapi juga sebagai institusi 

pembentukan karakter dan moral 

masyarakat. Pesantren merupakan 

sebuah subkultur yang memiliki 

sistem nilai, tradisi khas yang berakar 

kuat dalam masyarakat, dan berperan 

sebagai penjaga nilai sosial serta 

budaya di tengah perubahan zaman 

(Wahid, 2001). Dalam konteks ini, 

kearifan lokal (budaya) tidak sekadar 

diposisikan sebagai materi pelengkap, 

tetapi dapat diimplementasikan 

secara terstruktur dalam proses 

pembelajaran sebagai fondasi utama 

pembentuk karakter peserta didik. Hal 

ini sejalan dengan pandangan Kelana 

& Irawan (2024), Kelana et al. (2025), 

serta Karubaba et al. (2026) bahwa 

kearifan lokal dapat berfungsi sebagai 

instrumen pedagogis yang efektif 

menumbuhkan rasa kepemilikan 

budaya, memperkuat identitas moral, 

dan menyaring pengaruh eksternal, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual sekaligus transformatif 
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dalam mencetak generasi yang 

berkarakter luhur. 

Lebih lanjut, selain itu hasil 

penelitian oleh Wardati et al. (2025) 

menunjukkan bahwa orang tua 

memandang pondok pesantren 

sebagai lembaga pendidikan moral 

yang berperan penting dalam 

membentuk karakter generasi muda 

secara berkelanjutan. Akselerasi 

perkembangan zaman serta 

pemanfaatan teknologi yang tidak 

teregulasi secara adaptif berpotensi 

memicu degradasi karakter dan 

disrupsi moralitas generasi muda. 

Oleh karena itu, rekonstruksi 

pendidikan berbasis pesantren, 

kepemimpinan, profesionalisme 

pendidik, dan integrasi teknologi 

dalam pembelajaran harus berjalan 

secara simultan (Kelana et al., 2025; 

Sulistyowati et al., 2025; Fadillah et 

al., 2026; Arianto et al., 2026). 

Dalam tradisi pendidikan Islam, 

konsep ta’dīb atau penanaman adab 

sebelum ilmu menjadi prinsip utama, 

sebagaimana ditegaskan oleh Imam 

Malik bahwa adab merupakan fondasi 

dalam menuntut ilmu. Dengan 

demikian, pesantren tidak hanya 

menekankan aspek keilmuan, tetapi 

juga menempatkan adab sebagai 

dasar utama dalam proses 

pendidikan, sehingga pembahasan 

mengenai beradab menjadi penting 

untuk dikaji lebih lanjut (Al-Ghazālī, 

1995. 

Beradab dalam konteks 

pendidikan pesantren merupakan 

landasan utama dalam membentuk 

kepribadian santri yang santun, 

berakhlak mulia, serta memiliki 

kesadaran moral dalam aktivitas 

sehari-hari. Al-Ghazālī menjelaskan 

bahwa pendidikan yang tidak 

dilandasi adab akan kehilangan 

makna karena ilmu tanpa akhlak 

berpotensi melahirkan kesombongan 

dan kerusakan sosial (Al-Ghazālī, 

1995). Oleh karena itu, adab tidak 

hanya dipahami sebagai norma etika, 

tetapi sebagai nilai yang harus 

diinternalisasikan melalui 

pembiasaan, keteladanan, dan 

lingkungan pendidikan.  

Dalam konteks ini, keberhasilan 

pendidikan pesantren tidak hanya 

diukur dari kecerdasan intelektual, 

tetapi dari bagaimana santri mampu 

menampilkan perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai moral dalam 

kehidupan nyata. Setelah adab 

menjadi fondasi utama, maka aspek 

berikutnya yang tidak terpisahkan 

adalah ilmu sebagai instrumen dalam 

membangun kualitas intelektual santri. 
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Berilmu merupakan aspek 

penting dalam pendidikan pesantren 

yang berfungsi untuk membekali 

santri dengan pemahaman keislaman 

serta kemampuan berpikir yang 

komprehensif. Ilmu dalam tradisi 

pesantren tidak hanya bersifat 

kognitif, tetapi juga memiliki dimensi 

spiritual dan sosial. Ilmu yang benar 

akan mengarahkan seseorang pada 

kebaikan, sedangkan ilmu yang tidak 

diiringi adab dapat menyesatkan 

(Hafidhuddin et al., 2023). Oleh 

karena itu, pesantren menempatkan 

proses pembelajaran sebagai sarana 

untuk membentuk manusia yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga bijaksana dalam bertindak. 

Dalam konteks ini, ilmu menjadi 

sarana untuk mengaktualisasikan 

nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan. 

Dengan demikian, ilmu tidak berhenti 

pada pemahaman, tetapi harus 

diwujudkan dalam bentuk tindakan 

nyata, yaitu berdakwah (Hafidhuddin 

et al., 2023).  
 

Kajian teoretis  
Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan merupakan proses 

yang bertujuan mengembangkan 

potensi manusia melalui 

pembelajaran, pelatihan, dan 

pembentukan sikap sehingga mampu 

melahirkan individu yang 

berpengetahuan, berkarakter, dan 

memiliki kompetensi sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman. 

Dalam konteks pendidikan nasional, 

pembentukan karakter menjadi salah 

satu tujuan utama pendidikan 

sebagaimana tercermin dalam 

implementasi Profil Pelajar Pancasila 

yang menekankan penguatan dimensi 

akhlak mulia, kemandirian, gotong 

royong, bernalar kritis, kreatif, dan 

berkebinekaan global (Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, 2024). 

Karakter diartikan sebagai sifat 

kejiwaan, watak, tabiat, atau akhlak 

yang menjadi ciri khas seseorang 

sehingga membedakannya dengan 

individu lain (Tim Penyusun Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, 2024). 

Dengan demikian, karakter tidak 

hanya berkaitan dengan perilaku yang 

tampak, tetapi juga mencerminkan 

nilai-nilai yang telah terinternalisasi 

dalam diri seseorang dan diwujudkan 

secara konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam perspektif Islam, 

karakter identik dengan akhlak yang 

menjadi ukuran kualitas keimanan 
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seseorang. Rasulullah saw. bersabda, 

“Orang mukmin yang paling sempurna 

imannya ialah yang paling baik 

akhlaknya” (HadeethEnc, 2025). 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa 

akhlak merupakan indikator 

kesempurnaan iman, sehingga 

pembentukan karakter menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari tujuan 

pendidikan Islam.  

Pendidikan karakter adalah 

suatu sistem penanaman nilai nilai 

karakter kepada murid/santri yang 

meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran dan kemauan, dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai 

nilai tersebut. Pendidikan karakter 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembentukan individu yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga memiliki integritas moral, 

etika, dan keterampilan sosial yang 

baik. Agar lebih jelas, berikut ini 

beberapa pengertian pendidikan 

karakter menurut pandangan para 

ahli: 
Menurut Lickona (2019), 

pendidikan karakter merupakan usaha 

yang dilakukan secara sadar untuk 

membantu peserta didik memahami 

nilai-nilai moral (moral knowing), 

menghayati dan mencintai nilai 

tersebut (moral feeling), serta 

mewujudkannya dalam tindakan nyata 

(moral action). Dengan demikian, 

pendidikan karakter tidak hanya 

menekankan aspek pengetahuan, 

tetapi juga pembentukan sikap dan 

perilaku sehingga peserta didik 

mampu mengimplementasikan nilai-

nilai moral dalam kehidupan sehari-

hari (Lickona, 2019). 

Dalam perspektif pendidikan 

Islam, Imam Al-Ghazali memandang 

bahwa karakter atau akhlak 

merupakan sifat yang tertanam dalam 

jiwa sehingga melahirkan perilaku 

secara spontan tanpa memerlukan 

pertimbangan yang panjang. Akhlak 

yang baik dibentuk melalui proses 

pembiasaan (riyāḍah), latihan yang 

berkelanjutan, serta pengendalian diri 

sehingga nilai-nilai kebaikan menjadi 

bagian dari kepribadian seseorang 

(Ariani & Ritonga, 2024). Pandangan 

tersebut menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter bukanlah 

proses yang instan, melainkan 

membutuhkan pendidikan yang 

dilakukan secara konsisten dan 

berkesinambungan. 

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

413 
 

 
Faktor - Faktor yang Memengaruhi 
Keberhasilan Pendidikan Karakter 

Keberhasilan pendidikan 

karakter tidak hanya ditentukan oleh 

materi atau nilai moral yang diajarkan, 

tetapi juga dipengaruhi oleh 

lingkungan pendidikan yang mampu 

mendukung proses internalisasi nilai 

tersebut. Menurut Lickona (2019), 

pendidikan karakter yang efektif 

memerlukan lingkungan moral yang 

memungkinkan peserta didik 

memahami nilai, menghayatinya, dan 

mengimplementasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, pembentukan karakter tidak cukup 

dilakukan melalui pembelajaran di 

kelas, tetapi harus didukung oleh 

budaya lembaga yang konsisten. 

Lickona (2019) menjelaskan 

bahwa keberhasilan pendidikan 

karakter dipengaruhi oleh tiga 

komponen utama, yaitu moral 

community, moral modelling, dan 

moral discipline. Ketiga komponen 

tersebut saling berkaitan dalam 

membentuk lingkungan pendidikan 

yang kondusif bagi berkembangnya 

karakter peserta didik. 

Moral community merupakan 

lingkungan sosial yang dibangun 

dengan dasar saling menghormati, 

peduli, dan mendukung antar-

sesama. Lingkungan yang demikian 

memungkinkan peserta didik belajar 

menghayati nilai-nilai moral melalui 

interaksi sehari-hari sehingga nilai 

tersebut tidak hanya dipahami secara 

kognitif, tetapi juga menjadi bagian 

dari kebiasaan hidup (Kelana, 2026). 

Moral modelling menempatkan 

pendidik sebagai teladan moral. 

Dalam pandangan Lickona (2019), 

peserta didik lebih mudah 

menginternalisasi nilai ketika melihat 

contoh nyata dari pendidik yang 

menunjukkan sikap adil, menghargai 

peserta didik, bertanggung jawab, dan 

konsisten antara perkataan dengan 

tindakan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa keteladanan 

menjadi salah satu faktor penting 

dalam keberhasilan pendidikan 

karakter. 

Sementara itu, moral discipline 

menekankan pentingnya penerapan 

disiplin yang bersifat edukatif. Disiplin 

tidak dimaknai sebagai hukuman 

semata, melainkan sebagai proses 

pembinaan agar peserta didik 

memahami konsekuensi dari setiap 

tindakan, bertanggung jawab 

terhadap perilakunya, serta 

melibatkan kerja sama antara 

lembaga pendidikan dan orang tua 
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dalam pembentukan karakter 

(Lickona, 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini menggunakan konsep 

moral community, moral modelling, 

dan moral discipline sebagai landasan 

teoretis untuk menganalisis faktor-

faktor yang memengaruhi 

keberhasilan manifestasi moto 

“Beradab, Berilmu, dan Berdakwah” 

dalam pendidikan karakter santri di 

Pondok Pesantren Yaa Bunayya 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. Metode 

kualitatif deskriptif digunakan karena 

penelitian ini bertujuan untuk 

memahami fenomena atau peristiwa 

pendidikan secara mendalam serta 

menggambarkan realitas yang terjadi 

di lapangan dengan sistematis dan 

faktual (Lubis, 2018).  

 Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatan pedagogik. Pendekatan 

pedagogik digunakan karena 

penelitian ini mengkaji fenomena dari 

perspektif ilmu pendidikan, khususnya 

yang berkaitan dengan proses 

pembinaan karakter, pembiasaan 

nilai, serta interaksi edukatif antara 

pendidik dan santri dalam lingkungan 

pendidikan pesantren. Selain itu, 

pendekatan ini dipilih karena 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

secara mendalam manifestasi moto 

“Beradab, Berilmu, dan Berdakwah” 

dalam pendidikan karakter santri serta 

faktor-faktor yang memengaruhi 

dalam keberhasilan manifestasi moto 

tersebut. Selanjutnya, untuk informan 

penelitian ditentukan secara 

purposive meliputi ketua yayasan, 

ketua pondok, ustadz, ustadzah, 

santri, dan wali santri yang dianggap 

mengetahui secara langsung proses 

pendidikan karakter di lingkungan 

pesantren. 
Data penelitian diperoleh melalui 

observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi. Data yang 

terkumpul dianalisis melalui tahap 

yang meliputi reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data 

display), serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan (conclusion drawing and 

verification). Selanjutnya, keabsahan 

data dilakukan melalui triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik dengan 
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membandingkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi sehingga 

data yang diperoleh memiliki tingkat 

kredibilitas tinggi. 

Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Yaa Bunayya, 

yang berlokasi di Kampung Yoka, 

Distrik Heram, Kota Jayapura, 

Provinsi Papua.  

Lokasi ini dipilih karena sesuai 

dengan fokus penelitian, yaitu 

mengkaji manifestasi moto “Beradab, 

Berilmu, dan Berdakwah” dalam 

proses pembentukan karakter santri di 

Pondok Pesantren Yaa Bunayya. 

Adanya realitas berada langsung di 

lingkungan pesantren selama proses 

pengumpulan data, peneliti dapat 

mengamati secara langsung bentuk-

bentuk nyata perwujudan nilai adab, 

keilmuan, dan dakwah dalam 

kehidupan pendidikan dan keseharian 

santri, baik melalui aktivitas 

pembelajaran, tata kehidupan 

pesantren, maupun interaksi sosial 

yang berlangsung di dalamnya. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa manifestasi moto “Beradab, 

Berilmu, dan Berdakwah” dalam 

pendidikan karakter santri di Pondok 

Pesantren Yaa Bunayya terlaksana 

melalui proses pembiasaan, 

keteladanan, pembinaan, dan 

penguatan budaya pesantren. Moto 

tersebut tidak hanya berfungsi 

sebagai slogan lembaga, tetapi telah 

menjadi nilai dasar yang 

diinternalisasikan dalam seluruh 

aktivitas pendidikan, baik melalui 

pembelajaran formal, kegiatan 

keagamaan, maupun interaksi sosial 

sehari-hari. Berdasarkan hasil 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, nilai beradab 

diwujudkan melalui pembiasaan 

sopan santun, penghormatan kepada 

guru, dan kedisiplinan. Nilai berilmu 

diwujudkan melalui pembelajaran 

kitab, pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, dan penerapan ilmu 

dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 

nilai berdakwah diwujudkan melalui 

keteladanan perilaku, kegiatan 

muhadharah, serta pembiasaan 

memberikan manfaat kepada 

lingkungan sekitar. 

Analisis menggunakan teori 

pendidikan karakter Thomas Lickona 

menunjukkan bahwa manifestasi moto 

tersebut tampak pada tiga dimensi 

utama, yaitu moral knowing, moral 

feeling, dan moral action.  
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Pada dimensi moral knowing, 

santri memiliki pemahaman yang baik 

mengenai nilai-nilai moral, seperti 

adab kepada guru, tanggung jawab, 

kejujuran, disiplin, serta kemampuan 

memahami sudut pandang orang lain 

melalui budaya tabayun dan 

musyawarah. Pengetahuan moral 

tersebut diperoleh melalui 

pembelajaran kitab, pengajian, 

pembiasaan, serta arahan dari para 

ustadz sehingga tidak berhenti pada 

aspek teoretis, tetapi menjadi dasar 

dalam bersikap. 

Pada dimensi moral feeling, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa santri 

telah memiliki kesadaran batin 

terhadap nilai-nilai moral. Hal tersebut 

terlihat dari munculnya rasa bersalah 

ketika melakukan pelanggaran, 

kemampuan menjaga harga diri 

melalui perilaku yang sopan, 

kecenderungan menyukai berbagai 

kegiatan positif, kemampuan 

mengendalikan emosi, serta sikap 

rendah hati dalam menerima nasihat. 

Pembinaan yang dilakukan melalui 

pendekatan persuasif, nasihat, dan 

keteladanan menjadikan nilai moral 

tidak hanya dipahami, tetapi juga 

dihayati sebagai bagian dari karakter 

santri. 

Sementara itu, pada dimensi 

moral action, santri mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai 

moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi moral tampak melalui 

kemampuan bekerja sama, 

menghormati orang lain, dan 

menyelesaikan konflik secara 

bijaksana. Kemauan moral tecermin 

dari kesungguhan santri menjalankan 

berbagai kegiatan pesantren 

meskipun menghadapi keterbatasan 

dan kelelahan. Selain itu, kebiasaan 

moral terbentuk melalui pembiasaan 

yang dilakukan secara terus-menerus 

sehingga perilaku disiplin, tanggung 

jawab, ibadah berjamaah, menjaga 

kebersihan, serta menghormati guru 

dilakukan secara spontan tanpa harus 

selalu diingatkan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa proses 

pendidikan karakter di Pondok 

Pesantren Yaa Bunayya telah berhasil 

menginternalisasikan moto “Beradab, 

Berilmu, dan Berdakwah” ke dalam 

perilaku nyata santri. 

Lebih lanjut, sejalan dengan teori 

pendidikan karakter Thomas Lickona 

yang menyatakan bahwa pendidikan 

karakter yang utuh harus melibatkan 

aspek pengetahuan moral (moral 

knowing), perasaan moral (moral 

feeling), dan tindakan moral (moral 
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action). Ketiga aspek tersebut saling 

melengkapi sehingga pendidikan 

karakter tidak hanya menghasilkan 

individu yang mengetahui nilai-nilai 

kebaikan, tetapi juga memiliki 

kesadaran untuk mencintai nilai 

tersebut dan mampu mewujudkannya 

dalam tindakan nyata. Dengan 

demikian, moto “Beradab, Berilmu, 

dan Berdakwah” di Pondok Pesantren 

Yaa Bunayya telah berfungsi sebagai 

landasan pendidikan karakter yang 

mampu membentuk santri berakhlak 

mulia, berpengetahuan, serta memiliki 

kepedulian sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

manifestasi moto “Beradab, Berilmu, 

dan Berdakwah” dalam pendidikan 

karakter di Pondok Pesantren Yaa 

Bunayya menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter santri tidak hanya 

dilakukan melalui penyampaian 

materi, tetapi juga melalui lingkungan 

yang kondusif, keteladanan pendidik, 

dan penerapan disiplin yang 

konsisten. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

Thomas Lickona (1991) yang 

menjelaskan bahwa pendidikan 

karakter akan berhasil apabila sekolah 

atau lembaga pendidikan membangun 

komunitas moral (moral community), 

menghadirkan keteladanan (moral 

modelling), serta menerapkan disiplin 

moral (moral discipline) secara 

berkesinambungan. Menurut Lickona, 

karakter tidak cukup diajarkan sebagai 

pengetahuan, tetapi harus dibentuk 

melalui pengalaman nyata, 

pembiasaan, dan budaya yang hidup 

dalam lingkungan pendidikan. 

Pada aspek moral community, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kehidupan bersama di Pondok 

Pesantren Yaa Bunayya membentuk 

budaya saling menghormati, peduli, 

bekerja sama, serta adanya upaya 

pencegahan terhadap perilaku 

bullying. Lingkungan sosial seperti ini 

menjadi media bagi santri untuk 

belajar mengamalkan nilai-nilai moral 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat 

Lickona (1991) yang menyatakan 

bahwa komunitas moral merupakan 

lingkungan yang memungkinkan 

peserta didik belajar menghargai, 

bertanggung jawab, dan 

mengembangkan kepedulian 

terhadap orang lain melalui interaksi 

sosial yang positif. 

Selanjutnya, pada aspek moral 

modelling, penelitian menemukan 

bahwa pimpinan pondok dan para 
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ustadz memberikan keteladanan 

melalui sikap santun, kedisiplinan, 

tanggung jawab, serta kesungguhan 

dalam menjalankan tugas. 

Keteladanan tersebut mendorong 

santri untuk meniru perilaku positif 

yang mereka lihat setiap hari. Temuan 

ini memperkuat teori Lickona (1991) 

yang menegaskan bahwa guru 

merupakan model moral (moral 

model) bagi peserta didik. Nilai-nilai 

karakter akan lebih mudah 

diinternalisasikan apabila pendidik 

mampu menunjukkan kesesuaian 

antara perkataan dan perbuatannya. 

Sementara itu, pada aspek 

moral discipline, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter dilakukan melalui penerapan 

tata tertib, sistem poin, pembinaan, 

pemberian konsekuensi secara 

edukatif, penggunaan berbagai 

pendekatan pembinaan, serta kerja 

sama dengan orang tua melalui 

sistem digital dan komunikasi yang 

berkelanjutan. Temuan ini sesuai 

dengan pandangan Lickona (1991) 

bahwa disiplin moral bukan bertujuan 

menghukum peserta didik, tetapi 

membantu mereka mengembangkan 

pengendalian diri, tanggung jawab, 

dan kesadaran moral melalui aturan 

yang adil serta pembinaan yang 

konsisten. 

Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat teori 

Thomas Lickona bahwa keberhasilan 

pendidikan karakter tidak hanya 

bergantung pada proses 

pembelajaran di kelas, tetapi juga 

ditentukan oleh terciptanya komunitas 

moral, adanya keteladanan dari 

pendidik, dan penerapan disiplin 

moral secara konsisten. Ketiga faktor 

tersebut terbukti menjadi pendukung 

utama keberhasilan manifestasi moto 

“Beradab, Berilmu, dan Berdakwah” 

dalam membentuk karakter santri di 

Pondok Pesantren Yaa Bunayya.  

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa moto 

“Beradab, Berilmu, dan Berdakwah” di 

Pondok Pesantren Yaa Bunayya telah 

termanifestasi dalam pendidikan 

karakter santri melalui proses 

internalisasi nilai yang tercermin pada 

aspek pengetahuan moral (moral 

knowing), penghayatan nilai (moral 

feeling), dan tindakan nyata (moral 

action). Manifestasi tersebut 

diwujudkan melalui pembelajaran, 

pembiasaan, keteladanan, serta 

berbagai aktivitas kehidupan 
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pesantren sehingga nilai-nilai yang 

terkandung dalam moto tidak hanya 

dipahami sebagai slogan, tetapi 

menjadi pedoman perilaku santri 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini juga menemukan 

bahwa keberhasilan manifestasi moto 

dipengaruhi oleh lingkungan 

pesantren yang kondusif, keteladanan 

pimpinan dan ustadz, serta penerapan 

disiplin yang konsisten dengan 

dukungan orang tua. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

pendidikan karakter di pesantren tidak 

hanya bergantung pada penyampaian 

nilai, tetapi juga pada budaya 

kelembagaan yang mendukung 

proses internalisasi nilai secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, 

moto “Beradab, Berilmu, dan 

Berdakwah” berfungsi sebagai 

landasan filosofis sekaligus 

operasional dalam membentuk 

karakter santri yang beradab, berilmu, 

dan mampu mengimplementasikan 

nilai-nilai dakwah dalam kehidupan 

bermasyarakat. 
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